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Eksistensi adat istiadat masyarakat Lampung senantiasa terjaga karena setiap
punyimbang dan pemangku adat mampu menjaga dan mewariskannya kepada
generasi penerus. Salah satu hasil karya perundang-undangan yang dimiliki
masyarakat Lampung di masa lalu adalah Kitab Kuntara Rajaniti. Bagi
perempuan Lampung dalam Kitab Kuntara Rajaniti dikenal dengan ganjaran dan
buruknya seorang perempuan. Ganjaran adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh
perempuan, sedangkan yang dimaksud dengan buruknya adalah sesuatu yang
tidak boleh dilakukan oleh perempuan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah hak-hak perempuan dalam Kitab Kuntara Rajaniti dan
bagaimanakah hak-hak perempuan dalam hukum positif yang ada di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif empiris dengan tipe
penelitian deskriptif. Metode pendekatan masalah dengan pendekatan perundang-
undangan dan pendekatan non judicial case study. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini ialah studi kepustakaan dan perundang-undangan, serta
analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa hak-hak perempuan dalam
Kitab Kuntara Rajaniti adalah hak untuk memimpin acara adat yang berhubungan
langsung dengan menjaga Wanita salah satunya yaitu “Nyubuk Majeu”. Serta
memimpin sekaligus menemani acara adat Lampung yang biasa disebut dengan
"Begawi Adat Keratun Ratu dipucak”. Sedangkan, bentuk hak-hak perempuan
dalam dalam hukum positif yang ada di Indonesia adalah hak untuk memiliki
kesempatan kerja yang sama dengan laki-laki, hak untuk mendapatkan
kesempatan pendidikan, hak untuk memilih suaminya secara bebas dan tidak
boleh ada perkawinan paksa, serta hak untuk mendapatkan kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi dalam perumusan kebijakan pemerintah.
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